BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah penggunaan model pembelajaran Think
Pair Share Online berbatuan google classroom dan whatsapp terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan perbedaan yang signifikan hasil belajar sebelum dan setelah penggunaan model
pembelajaran Think Pair Shar online berbantuan google classroom dan whatsapp. Hasil data
yang diperoleh memiliki rata-rata persentase 32,5 untuk pretest sebelum perlakuan dan 77 untuk

postest setelah perlakuan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memaparkan beberapa saran

yang bisa dipertimbangkan untuk perbaikan kedepannya :

1. Agar siswa lebih mudah dan tidak bosan dalam pembelajaran langsung maupun
daring maka guru hendaknya menggunakan model yang dapat membuat
pembelajaran menyenangkan dan dapat diserap dengan baik oleh siswa serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan berbantuan
google classroom dan whatsapp peneliti dengan sangat mudah untuk mengatur
jalannya proses pembelajaran daring, dengan model ini siswa tidak merasa bosan
sebab tidak hanya monoton ke guru saja. Dan untuk peneliti dengan mudah untuk

melihat hasil belajar mereka.
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